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                                                       ABSTRAK 
Amphibical City Hotel merupakan bangunan yang menyediakan jasa pelayanan akomodasi penginapan 
yang lengkap dengan sarana rekreasi. jenis hotel ini biasanya banyak menarik para  wisatawan, pebisnis dan 
pegawai swasta maupun negeri yang datang bertugas diluar kota. 
Kota Manado adalah Ibukota dari Provinsi Sulawesi yang merupakan kota kedua terbesar di pulau 
Sulawesi, berdasarkan Dinas Pariwisata, kota Manado memiliki 84 obyek pariwisata dimana 78 obyek 
diantaranya merupakan obyek pariwisata buatan. Manado lebih dikenal dengan keindahan taman bawah 
lautnya pariwisata mendapat perhatian khusus dan menjadi salah satu misi dari pemerintahan Kota Manado. 
Pengembangan sektor pariwisata diyakini mampu memberi efek bagi kesejahteraan daerah dan mewujudkan 
manado sebagai Kota Ekowisata sebagai tujuan turis di ujung utara sulawesi. 
Tema yang di terapkan dalam proses perancangan diambil dari keterkaitan antara objek amphibical 
hotel dengan lokasi yaitu “Aquascape Architecture” tema ini mengangkat dan menampilkan sebuah hasil 
gubahan masa yang memiliki posisi sebagian masa bangunan berada didarat dan sebagian masa bangunan 
berada di air layaknya hewan amfibi. Penerapan tema ini diharapkan mampu menjadi sebuah akomodasi 
penginapan yang unik di Kota Manado, dapat menarik minat wisatawana dengan panorama pemandangan dari 
kamar bawah laut serta menjadi icon bangunan pariwisata di Kota Manado serta dapat meningkatkan 
perekonomian daerah di bidang pariwisata. 
Kata kunci : Amphibical, City Hotel, Aquascape Architecture 
I. PENDAHULUAN 
 Kota Manado adalah Ibukota dari Provinsi Sulawesi Utara dengan luas wilayah daratan 15.726 hektar 
dengan kepadatan penduduk menurut data 2014 diperkirakan mencapai 430.790 Jiwa menjadikan Kota 
Manado sebagai kota terbesar kedua di Sulawesi setelah Makasar secara geografis Kota Manado 
terletak di antara 1°25’88”-1°39’50” Lintang Utara dan 124°47’00”-124°56”00” Bujur Timur.  
Berbagai tindakan telah diupayakan Pemerintah Kota Manado untuk dapat meningkatkan pelayanan  
di sektor bidang kesehatan, kebudayaan, industri, perdagangan dan khususnya di sektor pariwisata, 
setelah dibukanya Masyarakat Ekonomi (MEA) pada tahun 2015 negara dibagian Asean sudah mulai 
membidik beberapa kota di Indonesia tidak menutup kemungkinan salah satunya adalah Kota Manado 
para Investor akan berlomba-lomba untuk dapat menginvestasikan sahamnya, tidak hanya datang 
untuk berbisnis para wisatawan mancanegarapun sudah mulai banyak berdatangan di Kota Manado 
untuk berwisata setelah dibukanya penerbangan langsung Manado – Tiongkok saat ini Kota Manado 
telah mengalami banyak pengembangan pembangunan dibidang perekonomian, sebagai pusat dan jasa 
perdagangan di Sulawesi Utara salah satunya adalah Central Business District (CBD) pada area 
reklamasi Boulevard 1 sepanjang Jln. Piere Tendean dan Boulevard 2 yang masih dalam tahap 
perencanaan yang berlokasi di area pesisir pantai Sindulang, ini adalah beberapa titik pusat 
perdagangan dan perkekonomian yang mengarah ke pesisir kota melalui reklamasi. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik jumlah wisatawan yang datang ke Kota Manado tahun 
2006-.wisatawan 27,882 jiwa, sedangkan Wisatawan Nusantara (WISNU) mengalami kenaikan 
sebesar 118% dengan jumlah Wisatawan 374,578 jiwa. Peningkatan kunjungan wisatwan dari tahun 
2006-2014 adalah 402,460 jiwa, diprediksi pada tahun 2037 akan mengalami kenaikan wisatawan 
sekitar 608% dengan jumlah kunjungan wisatawan 2.943.700 jiwa 
              Untuk mengantisipasi kedatangan wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara 
dengan berbagai kegiatan dan tujuan yang berbeda seperti berwisata liburan dan berbisnis dan lain 
sebagainya maka kota Manado sangat memerlukan adanya menambahan objek yang dapat 
mewadahi dan mengfasilitasi pengunjung untuk tinggal dalam beberapa hari yang lengkap dengan 
fasilitasnya yaitu Hotel. 
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       Dari pandangan inilah yang menjadi dasar ide untuk diangkat sebagai judul tugas akhir 
Perancangan Arsitektur yaitu Ampihibical City Hotel di Manado dengan  
penerapan  tema Aquascape Architecture sebagai gagasan untuk menerapkan konsep perancangan 
desain. 
 
II. METODE PERANCANGAN 
Metode perancangan Amphibical City Hotel di Manado ini dilakukan melalui 3 aspek pendekatan 
perancangan, yaitu: 
• Pendekatan Tipologi 
Pendekatan ini dilakukan melalui pengidentifikasian dan pendalaman pada objek perancangan. 
Memahami lebih     mendalam mengenai kasus agar tak keluar dari  pemahaman judul objek, 
fungsi, maksud dan tujuan. 
• Pendekatan Tapak dan Lingkungan 
Pendekatan Analisa lokasi, tapak dan lingkungan serta eksistensinya terhadap kawasan, 
(genius loci) dengan karakteristik yang telah ditentukan untuk mengoptimalkan potensi objek 
rancangan. Metode dalam pendekatan ini yaitu Observasi dan surveying. 
• Pendekatan Tematik 
Pendekatan tema ini mengacu pada “Aquascape Architecture” metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan pendekatan perancangan ini adalah : Studi Literatur dan Experimen desain 
Proses perancangan yang digunakan untuk objek ini adalah proses desain generasi II oleh John 
Seizel (Inquiry by Design).  Proses desain ini lebih dikenal sebagai proses desain spiral, 
dimana proses desain berlangsung secara terus menerus dan hanya dibatasi oleh faktor-faktor 
tertentu. Proses desain ini tidak membatasi perancangan, sehingga perancang dapat 
menghasilkan hasil akhir desain yang lebih optimal. Proses desain generasi II terdiri atas 2 
fase proses. 
• Fase I  Pengembangan wawasan komprehensif 
Pada fase ini perancang dituntut untuk terlebih dahulu mengetahui serta memahami 3 aspek 
utama dari objek rancangannya, yaitu : Pemahaman terhadap objek rancangan, Pemahaman 
terhadap tema perancangan, Pemahaman terhadap tapak 
• Fase II Siklus Image - Present – Test 
Pada fase ini perancang melakukan transformasi konsep berdasarkan data yang didapat 
melalui pengembangan wawasan komprehensif (fase I). Transformasi ini diawali dengan tahap 
Imaging (pemikiran konsep), dilanjutkan dengan tahap Presenting (penyajian konsep ke dalam 
bentuk gambar atau model) dan diakhiri dengan Testing (pengujian konsep berdasarkan 
kriteria pengujian tertentu/proses asistensi). 
 
III. KAJIAN PERANCANGAN 
1. Deskripsi Objek Perancangan 
 Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial, disediakan bagi setiap 
orang untuk memperoleh pelayanan, penginapan berupa makan dan minuman ( berdasarkan SK 
Menteri Perhubungan No. PM 16/PW 301/PHB 77 tanggal 22 Desember 1977 pada bab I pasal 7 
ayat a). Berdasarkan pengertian ini, hotel memerlukan pengelolaan secara menerus untuk melayani 
konsumemnya. Hal ini juga sesuai dengan rumusan dari aspek pariwisata yang menyatakan bahwa 
hotel adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau seluruh bagian dari bangunan 
untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minum, serta jasa lainnya bagi kepentingan umum 
yang dikelola secara komersial.  
Amfibia atau amfibi (amphibia), umumnya didefinisikan sebagai hewan bertulang 
belakang (vertebrata) yang hidup di dua alam; yakni di air dan di daratan. 
Amphibical City Hotel yang dimaksud disini adalah bentukan bangunan yang 
mengadaptasikan hidup hewan amfibi yaitu sebagian masa bangunan berada di darat, 







2. Prospek dan Fisibilitas Objek Perancangan 
a. Prospek Objek Perancangan 
Dengan hadirnya Pembangunan Amphibical City Hotel di Kota Manado ini diharapkan mampu 
meningkatkan perekonomian daerah khususnya di sektor pariwisata melalui kunjungan 
wisatawan, meningkatkan pendapatan (income) dari operasional objek perhotelan, membuka 
lapangan pekerjaan baru, meningkatkan  penjualan kerajinan tangan kota Manado melalui  
rental space pada hotel sekaligus menjadi media promosi, meningkatkan pendapatan 
masyarakat di pesisir pulau-pulau kecil di kota Manado serta menunjang program kerja 
pemerintahan menjadikan kota Manado sebagai Waterfront City. Perancangan objek Hotel ini 
menggunakan tema Aquascape Architecture yang diharapkan memiliki keunikan berbeda dari 
Hotel pada umumnya yaitu sebagian bangunannya berada di darat dan sebagian berada di 
bawah laut sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan mancanegara maupun lokal 
yang datang serta bisa menjadi icon Pariwisata baru di kota Manado 
 
b. Fisibilitas Objek Perancangan 
Objek Amphibical City Hotel ini layak dibangun, dengan harus memperhatikan 
standard perancangan hotel, analisis terhadap tapak serta aturan-aturan terkait 
pembangunan di pesisir terkait analisa pasang surut air laut dan gelombang serta 
analisa terkait tapak, objek ini juga nantinya akan menjadi salah satu pengaruh 
pertumbuhan di sektor pariwisata dan ekonomi yang ada di Manado. 
 
3. Lokasi dan Tapak 
Terdapat 4 alternatif tapak, tetapi lokasi yang terpilih berdasarkan kriteria pemilihan 
lokasi/tapak yaitu alternatif 3 yang berada di Jln. Piere Tendean tapak Monaco Bay tapak ini 
terpilih karena kesesuaian zona pengembangan perdagangan dan jasa serta data batimetri yang 





IV.  TEMA PERANCANGAN 
1. Asosiasi Logis Tema dan Kasus 
     Tema merupakan konsep pada perancangan arsitektural dengan cara menerapkannya pada 
bangunan sehingga menghasilkan ciri-ciri yang berbeda dalam hal ini perancangan pada objek 
Amphibical City Hotel, penulis memilih menggunakan  tema “Aquascape Architecture” 
karena dilihat dari lokasi perancangan terletak dipesisir teluk Manado. Dimana objek 
merupakan penerapan aristektur bernuansa pesisir, dimana pada bangunan ini banyak 
menerapkan elemen air karena kota Manado adalah kota pesisir dalam hal ini akan mencoba 
menerapkan elemen-elemen air pada perancangan,  
     Penggunaan tema  “Aquascape Architecture” dilandasi oleh keinginan merancang yang 
tidak hanya megikuti standard hotel pada umumnya dan ingin menampilkan suatu hotel 
dengan tampilan yang berbeda. istilah Amphibical City Hotel ini bukan berarti bangunan atau 
masa hotel dapat berpindah dari darat ke laut melainkan sebagian masa bangunan berada di 
darat dan sebagian masa bangunan berada di laut yg sesuai dengan judul yaitu 
Ampibical/Amfibi dengan penerapan tema  “Aquascape Architecture” hotel ini diharapkan 
mampu menjadi icon pariwisata baru di kota manado dan menjadi daya tarik wisatawan 
mancanegara maupun wisatawan lokal dengan pemandangan darat ke arah pantai dan dengan 
pemandangan kamar bawah laut dengan panorama pesona pantai Manado. 






2. Kajian Tema secara Teoritis 
Pengertian  Aquascape secara Etimologis: 
“Aqua” merupakan Kata yang berasal dari bahasa latin yang berarti Air. 
“Scape” merupakan bentangan, yang dimaksud disini Landscape yaitu bentang darat/laut. 
Jadi, Aquascape adalah bentang air yang ada pada ruang luar (landscape) yang lebih 
dominan pemanfaatanya pada perancangan ruang luar. Unur-unsur pada air seperti bentuk, 
transparansi pantulan, warna, gerak, suara, dan pencahayaan dengan memadukan unsur 
ruang luar. Aquascape juga merupakan penerapan bentang air dalam perancangan 
arsitektur, yang bertujuan untuk memberikan kesan penyatuan dengan elemen air (laut). 
 
V.  ANALISA PERANCANGAN 
a. Analisis Program Dasar Fungsional 
Berdasarkan survei yang diamati ditemukan pelaku kegiatan yang ada dalam City Hotel yang 
terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
• Pengguna/Pengunjung objek rancangan yaitu pebisnis lokal, pebisnis mancanegara, 
wisatawan nusantara, wisatawan mancanegara yang akan melakukan tugas, serta pegawai 
negeri atau swasta yang melakukan dinas luar kota dan pengujung yang ingin berwisata dan 
rekreasi. 
• Pengelola adalah orang yang m engelola, menjaga, dan m erawat bangunan baik it u direkt ur, st 
af, securit y, cleaning service, dan lain sebaginya. 
 


















Utara : Kawasan Blue Banter Manado 
Barat : Teluk Manado 
Timur : Kawasan Mega Mas 
Selatan : Jembatan Arah Mantos 
 
Peraturan Bangunan 
- Koefisien Dasar Bangunan 80% max 
- Koefisien Lantai Bangunan 500% max 
- Koefisien Dasar Hijau 20% min. 
- Garis Sempadan Pantai (min 40m) 
 
Ukuran Site 
- Luas Site  : 79.450 m2 
- Luas Sempadan Tapak : 20.6.17 m2 
- Total Luas Site Efektif : 58.833 m2 
Gambar 2 Situasi Tapak 





Pasang surut (pasut) merupakan gerakan permukaan air laut yang teratur secara 
periodik. Walaupun secara umum pergerakan pasang dan surut ini dapat dipengaruhi oleh 
posisi bulan dan matahari, namun karakter perairan pantai seperti wilayah kepulauan dan 
kedalaman juga memberikan sumbangan terhadap sifat pasut secara lokal. Kompleksitas 
faktor fisik ini menyebabkan perubahan sifat pasut yang bervariasi dari wilayah satu ke 
wilayah lainnya.  
Gelombang pasang surut (pasut) adalah gelombang yang ditimbulkan oleh gaya tarik 
menarik antara bumi dengan planet-planet lain terutama dengan bulan dan matahari. 
Gelombang ini mempunyai periode sekitar 12,4 jam dan 24 jam. Gelombang pasut juga 
mudah diprediksi dan diukur, baik besar dan waktu terjadinya. Sedangkan gelombang tsunami 
dan gelombang badai tidak dapat diprediksi kapan terjadinya. Pasang surut yang terjadi pada 
lokasi tapak ini berkisar dari 2 sampai 3 meter. 
























Gambar 4  Potongan Batimetri Tapak Terpilih  
Gambar 5  
Data analisa dan Klimatologi Site  





VI. KONSEP UMUM PERANCANGAN 
































• Zonning Fasilitas Ruang 
Theater/Convention 
Lt. 1 Restoran 
Lt. 2 Meeting Room 
Lt. 3 Meeting Room 
Hunian Kamar Hotel 
Lobby | Lobby Lounge | 
Front Office  
 Main Office 
Wedding Chapel 
Dermaga Kapal & 










































VII. HASIL PERANCANGAN 
Hasil perancangan merupakan produk akhir dari proses perancangan yang telah dikembangkan 































Gambar 7. Lay out 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 8. Site plan 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 9. Tampak Depan & Tampak Belakang 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 10. Tampak S. Kanan & Tampak S. Kiri 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 11. Potongan Bangunan 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 12. Potongan Bangunan 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 13. Potongan Orthogonal 
Sumber: Penulis 
 







































Gambar 15. Isometri Struktur 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 16. Aerial View 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 17. Human Eye Perspective 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 18. Aerial View 02 
Sumber: Penulis 
 
Gambar 19. Aerial View 03 
Sumber: Penulis 
 









Perancangan objek Amphibical City Hotel di Manado ini dirancang dengan proses pengerjaan 
mulai dari perencanaan konsep desain hingga perancangan berdasarkan tema yaitu “Aquascape 
Architecture” sehingga menghasilkan rancangan penginapan yang unik bagi wisatawan 
mancanegara ,wisatawan nusantara maupun masyarakat lokal, perancangan objek ini bertujuan 
untuk meningkatkan kepariwisataan di Sulawesi Utara karena menjadi objek hunian yang unik 
serta menjadi ikon kota Manado juga dapat mengpromosikan tempat-tempat pariwisata yang 
ada di Sulawesi Utara khususnya kota Manado. Sehingga melalui objek ini sektor lain seperti 
perekonomian daerah pun ikut meningikat melalui pendapatan kunjungan wisatawan. Proses 
pada perancangan ini dinilai cukup sulit karena banyak pertimbangan dari berbagai aspek, baik 
dari segi perancangan desain, segi struktur maupun utilitas serta juga dibatasi waktu sehingga 
harus dibuat semaksimal mungkin sampai pada batas deadline. 
 
Saran 
City Hotel dengan konsep bawah air ini sebelumnya sudah ada di beberapa negara luar akan 
tetapi di dalam negeri sendiri belum dihadirkan. Dengan konsep ini diharapkan akan 
menambah bangunan-bangunan sebagai ikon kota yang menjadi daya tarik wisatawan bukan 
hanya bangunan dengan konsep amfibi diharapkan akan banyak hadir juga bangunan dengan 
konsep dan tema yang lebih menarik dan menantang akan tetapi harus tetap memperhatikan 
atruran-aturan yang berada di daerah tersebut. 
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